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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Pernikahan
Dengan Mahar Segelas Air Minum (di KUA Kampong Singkohor
Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil)”. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan yang bertujuan untuk menjawab tentang pertanyaan
bagaimana kasus pernikahan dengan mahar segelas air minum di KUA Kampong
Singkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil dan menjawab
pertanyaan bagaimana analisis hukum islam terhadap penggunaan segelas air
minum sebagai mahar.

Skripsi ini menggunakan wawancara dan dokumentasi untuk mencari data.
Penulis melakukan wawancara secara tidak langsung (melalui pesan facebook dan
chatting WhatsApp) dengan pasangan suami istri yang menggunakan segelas air
minum sebagai mahar dan pihak KUA Kecamatan Singkohor. Skripsi ini
merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode Kualitatif deskriptif
untuk menganalisis permasalahan yang terjadi penelitian ini menggunakan pola
pikir deduktif.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ada sebuah pernikahan dengan
pemberian atau penggunaan segelas air minum sebagai mahar yang tercatat di
KUA Kampong Signkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil.
Pasangan suami istri ini menjelaskan bagaimana kasus pemberian mahar berupa
segelas air minum dan menjelaskan alasan mengapa menggunakan air minum
sebagai mahar, yaitu karena air putih bisa langsung habis, apabila menggunakan
uang, emas dan lain sebagainya ditakutkan ketika suami ingin memakai atau
meminjam mahar tersebut dan istri tidak membolehkan nanti berdosa. Seharusnya
Istri (Rohani) tidak memikirkan tentang alasan-alasan seperti itu, karena mahar
adalah hak penuh dari istri dan suami tidak berhak untuk mengambilnnya dan
meminjamnya apabila si istri tidak mengizinkan.

Pemberian mahar berupa segelas air minum ini hukumnya mubah atau boleh
asalkan pasangan suami istri sama-sama ridha atau rela, air tersebut sesuai dengan
syarat yang sudah ditetapkan di dalam hukum Islam dan mengandung manfaat
dan tujuan yang baik. Menurut penulis, meskipun air minum tersebut
diperbolehkan untuk digunakan sebagai mahar, tetapi apabila dilihat dari segi
kelayakannya, air minum tersebut kurang layak untuk dijadikan sebagai mahar
dan alangkah lebih baik apabila air minum tersebut tidak digunakan sebagai
mahar utama dan ditambah dengan mahar lainnya, seperti uang, emas atau barang.
Dari pemaparan yang ada didalam skripsi ini dapat disimpulkan bahwa, di dalam
pernikahan akan lebih baik apabila pemberian maharnya adalah berupa uang,
emas ataupun barang, demi menjaga kemaslahatan dan kepentingan umum.
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A.

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkawinan merupakan sunnah Rasulullah SAW, melaksanakan
perkawinan berarti melaksanakan sunnah Nabi Muhammad SAW.
Perkawinan bagi manusia telah diisyaratkan sejak dahulu kala, seperti yang
dijelaskan di dalam Al- quran surat An-Nur ayat 32.!
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang

laki-laki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka
miskin Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah

Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.”?

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorangg pria dan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa.’ Perkawinan
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah, warahmah dan pernikahan adalah sebuah ikatan yang sangat kuat
atau mithaqan.* Seperti yang telah dicantumkan di dalam Kompilasi Hukum

Islam Bab II ayat 2 dan 3. Dan juga dijelaskan di dalam Al-quran surat Ar-

Rum ayat 21 :

! Ahyuni Yunus, Hukum Perkawinan dan Itsbat Nikah ( Makasar : Humnities Genius, 2020), 1.
2 Departemen Agama Rl, Al-quran dan Terjemah (Bandung : CV Penerbit Diponegoro, 2010),

355.

3 Pasal 1 Undang-Undang No. 1.Tahun 1997 tentang Perkawinan.
4 Tihami dan SohariiSahrani, Fikih Munakahat (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), 17.
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“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kamu yang berfikir.” (Qs: Al-Rum ayat 21).°
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Di dalam hukum Islam terdapat syarat dan rukun yang harus dipenuhi

oleh calon pengantin, yakni:

1) Pengantin laki-laki
Syarat penganti laki-laki haruslah Islam, ridha terhadap pernikahan
tersebut, orangnya jelas, tidak ada halangan syarak.

2) Pengantin perempuan
Syarat pengantin wanita adalah ridha terhadap pernikahan tersebut, Islam
atau Ahl al-Kitab, orangnya jelas, tidak ada halangan shar’i untuk
dinikahi, baik yang bersifat muabbad (selamanya) atau muaqqat
(sementara).

3) Wali
Wali ada 2 yakni wali nasab dan wali hakim. Syarat wali adalah cakap
bertindak hukum (baligh dan berakal), merdeka, seagama antara wali
dengan calon mempelai dan harus laki-laki.® setiap wanita yang menikah

tanpa mendapatkan izin dari walinya, maka pernikahan tersebut tidak sah

3 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemabh..., 407.
6 Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam (Jakarta : Amzah, 2011), 222.
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dan batal. Seperti yang dijelaskan di dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Daud;
ot S b K8 i 03 i &K s i
“Setiap wanita yang menikah tanpa seizin walinya, maka pernikahannya
adalah batal."Beliau mengucapkanya sebanyak tiga kali.”’
Saksi
Syarat menjadi saksi adalah cakap bertindak hukum, minimal dua orang
laki-laki, muslim, melihat, mendengar.
I[jab dan gabull (akad nikah)
Syarat ijab dan qabul adalah lafaz yang diucapkan harus bersifat pasti
(menggunakan fi’il madhi), tidak mengandung makna yang meragukan,
lafaz akan bersifat tuntas bersamaan dengan tuntasnya akad, ijab dan qabul
diucapkan dalam satu majelis. Maksudnya adalah ijab dan qabul berada
dalam situasi dan kondisi yang menunjukkan adanya kesatuan akad, qabul
tidak berbeda dengan ijab, antara ijab dan qabul harus bersifat segera (al-
faur), orang yang melakukan ijab qabul harus mendengar ijab dan qabul
secara jelas, orang yang mengucapkan ijab tidak mencabut ijabnya, harus
secara lisan, kecuali orang bisu dan orang yang tidak berada di tempat,

akan bersifat abadi.?

Tetapi yang tidak boleh ketinggalan adalah mahar, meskipun mahar

bukanlah termasuk rukun dalam pernikahan, mahar wajib diberikan oleh

7 Aplikasi Kitab 9 imam for android, ¢ diakses pada” 1 September 2020.
8 Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam..., 223.



suami. suami wajib memberikan mahar kepada istrinya bukan kepada
mertuanya. Kepada orang yang terdekatnya tidak diperbolehkan untuk
mengambil mahar tersebut (walaupun hanya sedikit saja), kecuali atas izin

dan keinginan dari istrinya sendiri. Allah berfirman :

el s 25 UL 0 ;; il Fgsiordigls
(1) bl A o
“Berikanlah maskawin kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi
baik akibatnya.” (QS.An-Nisa : 4)°
Hukum menyerahkan mahar adalah wajib, namun mahar bukanlah
termasuk rukun nikah. Hal ini dikarenakan tujuan utama dari pernikahan
bukanlah seperti jual beli, tetapi lebih jauh kepada hubungan seumur hidup
dan istimta’.!® Pengertian mahar juga dijelaskan di dalam Kompilasi Hukum
Islam yakni, pemberian calon mempelai pria kepada calon mempelai wanita,

baik berbentuk barang, uang atau jasa yang tidak bertentangan dengan hukum

Islam.'!

Dalam kitab skt 3l =4 St it hadis nomor 966, menjelaskan bahwa

mahar mempunyai beberapa nama, yaitu al-sadagq, nihlah, faridah, hiba’ , ajr,

‘uqr, ‘alaiq.

% Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemah..., 78.

10 Firman Arifandi, Mahar Sebuah Tanda Cinta Terindah ( Jakarta : Rumah Figih Publishing,
2018), 18.

! Pasal 1 (d) Kompilasi Hukum Islam
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“Mahar mempunyai delapan nama yang dinadzamkan dalam
perkataannya: al-sadag, nihlah, faridah, hiba’, ujr, ‘uqr, ‘alaiq.”*

Penentuan mahar yang dianjurkan oleh agama Islam adalah berdasarkan

atas kemudahan dan kesederhanaan. Sebagaimana yang telah diajarkan

Rasulullah

Lg,,;*’”)JLuﬂ s 2 ébj@’w’ji\.ﬂfa &Lp 5273
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“Seorang wanita mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan
berkata bahwasanya, ia telah menyerahkan dirinya untuk “Rasul-
Nya shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku tidak berhasrat
terhadap wanita itu." Tiba-tiba seorang laki-laki berkata,
"Nikahkanlah aku dengannya." Beliau bersabda: "Berikanlah
mahar (berupa) pakaian padanya." Laki-laki itu berkata, "Aku tidak
punya." Beliau pun bersabda kembali, "Berikanlah meskipun hanya
berupa cincin besi." Ternyata ia pun tak punya. Kemudian beliau
bertanya, "Apakah kamu memiliki hafalan Al Qur’an?" laki-laki itu
menjawab, "Ya, surat ini dan ini." Maka beliau bersabda: "Aku
telah menikahkanmu dengan wanita itu, dengan mahar hafalan Al
Qur’anmu.""?

Walaupun pemberian mahar harus berdasarkan kesederhanaan, namun
lelaki tetaplah harus berusaha memberikan yang terbaik. Penentuan mahar
yang sederhana tersebut tidak boleh dijadikan alasan oleh suami untuk
memberikan mahar yang sedikit kepada calon istrinya. Tidak ada ketentuan

batas maksimal mahar di dalam agama Islam, namun agama Islam

12 Tmam Ash-Shona’aani, Subulus Salam (Bandung : Dahlan, TT), 147.
13 Aplikasi Kitab 9 Imam for android, “diakses pada”, 1 September 2020.



memerintahkan agar kaum wanita memberikan kemudahan dalah hal mahar.

14
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“dari Nabi SWA bersabda: "Wanita yang paling besar berkahnya adalah
yang paling ringan maharnya."”!®

Dalam buku fatwa-fatwa kontemporer, Yusuf Al-Qardhawi menyebutkan

bahwa ada empat hikmah disyariatkannya mahar, yaitu:

1. Menunjukkan kemuliaan wanita
2. Menunjukkan rasa cinta dan kasih sayang seorang suami dan istri
3. Menunjukkan kesungguhan seorang laki-laki

4. Menunjukkan tanggung jawab

Di zaman modern seperti ini banyak sekali pernikahan yang
menggunakan mahar sangat unik, salah satunya pemberian mahar dengan
pembacaan teks pancasila karena memperingati hari kesaktian pancasila.
Penulis juga menemukan sebuah berita unik tentang penggunaan segelas air
minum sebagai mahar yang tercatat di KUA Kampung Signkohor Kecamatan

Singkohor Kabupaten Aceh Singkil.

Menjadikan air minum sebagai mahar adalah sebuah keunikan yang
ditunjukkan pasangan suami istri asal Aceh ini. Penulis tertarik untuk

membahas bagaimana kasus pernikahan menggunakan mahar segelas air

14 Muhammad Utsman Al-Khasyt, Fikih Wanita (Bandung : Bojongmalaka Bale Endah, 2010),

278.

15> Aplikasi Kitab 9 Imam for android, “diakses pada”, 20 Oktober 2020.



minum, alasan mengapa pasangan suami istri tersebut bersepakat untuk
menggunakan air minum sebagai mahar, alasan KUA menyetujui
menikahkan, dan menggali lebih lanjut bagaimana hukum Islam menyikapi
tentang pemberian air minum sebagai mahar. Oleh karena itu skripsi ini
berjudul Analisis Hukum Islam Terhadap Pernikahan dengan Mahar Segelas
Air Minum (di KUA Kampung Signkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten

Aceh Singkil).

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan kasus yang telah dipaparkan pada poin A, maka penulis
dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Alasan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kampung Singkohor
menyetujui menikahkan calon pengantin yang menggunakan air minum
sebagai mahar.

2. Kasus pernikahan dengan mahar segelas air minum di KUA Kampung
Singkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil.

3. Analisis hukum Islam terhadap pernikahan dengan mahar segelas air
minum yang tercatat di KUA Kampung Singkohor Kecamatan Singkohor
Kabupaten Aceh Singkil.

Berdasarkan identifikasi di atas, agar isi dari penelitian ini lebih fokus
dan terarah, penulis membatasi masalah sebagai berikut :

1. Kasus pernikahan dengan mahar segelas air minum yang tercatat di KUA

Kampung Singkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil.



2. Analisis hukum Islam terhadap pernikahan dengan mahar segelas air
minum yang tercatat di KUA Kampung Singkohor Kecamatan Singkohor
Kabupaten Aceh Singkil.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang telah
dipaparkan pada poin B, maka pokok permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kasus pernikahan dengan mahar segelas air minum di
KUA Kampung Singkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh
Singkil ?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pernikahan dengan mahar
segelas air minum di KUA Kampung Singkohor Kecamatan
Singkohor Kabupaten Aceh Singkil ?

D. Kajian Pustaka
Tujuan dari kajian pustaka ini adalah agar terlihat bahwa kajian atau
kasusyang akan diteliti penulis bukanlah hasil dari copy paste dari penelitian
terdahulu.'® Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang membahas

tentang mahar :

1. Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Pemberian

Jumlah Mahar yang Disesuaikan dengan waktu Pelaksanaan
Pernikahan” skripsi ini ditulis oleh Nurul Lailatus Saidah tahun

2018, UINunan Ampel Surabaya. Skripsi ini membahas tentang

16 Tim Penyusun Fakultas Syari’ah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya:
UINSA Press, 2014), 8.



pemberian mahar yang jumlahnya disesuaikan dengan waktu
pelaksanaan. !” Terdapat persamaan dan perbedaan yang ada pada
skripsi saya dan skripsi yang ditulis oleh Nurul Lailatus Saidah,
yakni: persamaannya adalah sama-sama membahas tentang mahar
dan perbedaannya adalah skripsi saya membahas tetang mahar air
minum, sedangkan skripsi yang ditulis oleh Nurul adalah mahar
yang disesuaikan dengan waktu pelaksanaan pernikahan.

2. Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan
Mahar Berupa Gading Gajah dalam Perkawinan Masyarakat Desa
Lohayong Solor Nusa Tenggara Timur” skripsi ini ditulis oleh Amin
Musa Tahun 2010 Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel.
Skripsi ini menjelaskan tentang pemberian mahar berupa gading
gajah, hal ini disebabkan karena memberikan gading gajah sebagai
mahar adalah merupakan tradisi ada yang merupakan warisan dari
nenek moyang.'® Terdapat persamaan dan perbedaan yang ada pada
skripsi saya dan skripsi yang ditulis oleh Amin Musa, yakni:
persamaannya adalah sama-sama membahas tentang mahar dan
perbedaannya adalah skripsi saya membahas tetang mahar air
minum, sedangkan skripsi yang ditulis oleh Amin adalah mahar

berupa gading gajah.

17 Nurul Lailatus Saidah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pemberian Jumlah Mahar yang
Disesuaikan dengan Waktu Pelaksanaan  (Skripsi--, UINSA 2018)

18 Amin Musa, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Mahar Berupa Gading Gajah Dalam
Perkawinan Masyarakat Desa Lohayong Solor Nusa Tenggara Timur” (Skripsi--, IAIN 2010)
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3. Skripsi ketiga yang membahas tentang mahar adalah “Analisis
Hukum Islam Terhadap Pemberian Mahar Berupa Pembacaan Teks
Pancasila dalam Acara Nikah Bersama yang Digagas Oleh Forum
Ta’aruf Indonesia di Kecamatan Sewon Bantul”. Skripsi ini ditulis
oleh Mar’atus Sholichah Tahun 2019 UIN Sunan Ampel Surabaya.
Skripsi ini menjelaskan tentang pemberian mahar berupa pembacaan
teks pancasila, hal ini disebabkan karena pernikahannya bertepatan
dengan hari kesaktian pancasila dan juga bertepatan dengan
pemilu.'” Terdapat persamaan dan perbedaan yang ada pada skripsi
saya dan skripsi yang ditulis oleh Mar’atus Sholichah, yakni:
persamaannya adalah sama-sama membahas tentang mahar dan
perbedaannya adalah skripsi saya membahas tetang mahar air
minum, sedangkan skripsi yang ditulis oleh Mar’atus adalah mahar
berupa pembacaan teks pancasila.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah sasaran yang ingin dicapai oleh penulis di
dalam penelitian, tujuannya adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana kasus pernikahan dengan mahar segelas air
minum di KUA Kampung Singkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten

Aceh Singkil.

19 Mar’atus Sholichah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pemberian Mahar Berupa Pembacaan
Teks Pancasila dalam Acara Nikah Bersama yang Digagas Oleh Forum Ta’aruf Indonesia di
Kecamatan Sewon Bantul”, (skripsi--, UINSA, 2019).
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2. Untuk mengetahui bagaimana analisis hukum Islam terhadap

pernikahan dengan mahar segelas air minum di KUA Kampung

Singkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Teoritis

Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat menambah
wawasan tentang bagaimana alasan kedua mempelai menetapkan
segelas air minum sebagai mahar di KUA Kampung Singkohor
Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil.

Penelitian ini diharap dapat memberikan manfaat dan referensi
ilmu, khususnya di bidang hukum keluarga Islam terutama
mengenai proses penetapan segelas air minum sebagai mahar di
Kampung Singkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh
Singkil.

Kegunaan Praktis

Diharapkan dapat memberikan manfaat untuk para calon
mempelai, kepala KUA, pembaca dan masyarakat dalam
menentukan besarnya kadar nilai mahar yang akan diberikan

kepada calon istri.

G. Definisi Operasional
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Definisi operasional ini gunanya untuk menghindari kesalah-pahaman
dan pembaca dapat memperoleh pemahaman yang baik mengenai judul di
atas. Dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Pengertian Hukum Islam secara umum adalah aturan yang mengatur

tentang semua aspek kehidupan manusia, baik yang bersifat individual
maupun yang sosial.
Sedangkan hukum Islam yang dibahas di dalam penelitian ini adalah
aturan atau ketentuan-ketentuan yang menjelaskan tentang mahar
dalam perkawinan yang diatur dalam Al-quran, Hadis, fiqih munakahat
dan Kompilasi Hukum Islam.

2. Mahar menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) pemberian calon

mempelai pria kepada calon mempelai wanita, baik berbentuk barang,
uang atau jasa yang tidak bertentangan dengan hukum Islam.
Mahar khusus yang dibahas didalam penelitian ini adalah suatu harta
benda yang diberikan calon mempelai pria kepada calon mempelai
wanita, berupa air minum pada saat selesai akad nikah secara
langsung.

3. Air minum adalah air yang digunakan atau dikonsumsi oleh manusia.
Air minum yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah Segelas air
putih yang sudah diberi doa-doa oleh calon suami dan diminum secara
langsung oleh calon istri setelah ijab qabul selesai.

H. Metode Penelitian
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangann, yang mana penelitian ini
berhubungan dengan informan atau pihak yang bersangkutan secara langsung.
Penelitian ini mencoba untuk menguraikan data yang telah diperoleh dan
menganilisis menggunkan hukum Islam.?°

1. Data yang dikumpulkan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, data yang harus
dikumpulkan di dalam penelitian ini adalah, data tentang kasus
pernikahan dengan mahar segelas air minum yang tercatat di KUA
Kampung Singkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil.
2. Sumber Data
a. Sumber data primer
Merupakan sumber data yang didapatkan langsung dari
informan atau narasumber.
1) Data dari mempelai pengantin yang menikah menggunakan
segelas air minum sebagai mahar.
2) Data dari pihak Kantor Urusan Agama (KUA) di Kampung
Singkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder ini adalah bertujuan untuk membantu
menganalisis, memahami serta memberikan penjelasan dari sumber
data primer. Sumber data sekunder diperoleh dari bahan pustaka,

seperti buku, jurnal, skripsi terdahulu dan lain-lain. Seperti, Al-

20 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif dan R & D (Bandung : Alfabeta, 2008), 9.
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Quran dan Hadits, Kompilasi Hukum Islam, Figh Munakahat, buku
nikah atau akta nikah, foto pernikahan dan sumber-sumber yang
berkaitan dengan penelitian.?!
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberaba cara agar

data yang dikumpulkan lebih banyak dan lebih akurat, yaitu :

a. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh

penulis dengan pihak yang bersangkutan untuk memperoleh data
yang diinginkan. Penulis melakukan wawancara secara tidak
langsung (melalui pesan di facebook dan chatting whatsApp)
dengan pihak Kantor Urusan Agama (KUA) dan pasangan suami
istri yang menikah menggunakan segelas air minum sebagai
mahar. Wawancara ini dilakukan dengan cara tidak terstruktur
tetapi tidak keluar dari pokok permasalahan.

b. Dokumentasi

Penulis mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan di

dalam penelitian ini, tujuannya adalah agar penulis lebih mudah
mengkaji dan memahami apa yang akan diteliti. Dokumentasi yang
diperoleh peneliti dalam penelitian ini adalah buku atau akta nikah,
foto-foto pernikahan, dokumen rafa’ dan lain sebagainya.

4. Teknik Pengolahan Data

2 Ibid., 11
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Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan beberapa

tahapan, yakni :

a. FEditing, adalah proses pengecekan, memotong dan memadukan

C.

data yang telah diperoleh penulis dari hasil penelitian tentang
penggunaan air minum sebagai mahar. Tujuan dari editing ini
adalah untuk memeriksa kelengkapan data yang sudah didapatkan
pada saat penelitian. 2

Organizing, menyusun dan mengatur data dokumentasi sehingga
dapat memeperoleh gambaran yang sesuai dengan rumusan
masalah yang ada, yaitu tentang penggunaan segelas air minum
sebagai mahar di KUA Kampung Singkohor Kabupaten Aceh
Singkil.

Analyzing, menguraikan data dalam bentuk kalimat yang baik dan
benar, agar mudah dimengerti.>® Setelah itu dirumuskan sehingga
mampu diketahui dengan jelas hasil analisis hukum Islam terhadap
penggunaan segelas air minum sebagai mahar di Kampung Pea

Jambu Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil.

5. Teknik Analisis Data

Setelah memperoleh data yang lengkap, penulis melakukan analisis

data. Analisis data ini merupakan tahap paling penting dalam

penelitian ini, data yang telah dikumpulkan akan dianalisa untuk

menjelaskan dan menjawab masalah yang ada di dalam penelitian ini.

22 Masruhan, Metode Penelitian Hukum (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014),197.

2 Ibid., 198.
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Penulis  menggunakan metode  kualitatif  deskriptif, yaitu
menggambarkan atau menjelaskan sebuah pernikahan yang
menggunakan segelas air minum sebagai mahar yang tercatat di KUA
Kampung Singkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil.
Untuk menarik kesimpulan pola pikir yang digunakan adalah pola
pikir deduktif, yaitu analisa data dari yang bersifat umum ke khusus
yang tejadi di lapangan tentang pernikahan yang menggunakan segelas
air minum sebagai mahar yang tercatat di KUA Kampung Singkohor
Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil dalam prespektif teori
hukum Islam.
Sistematika Pembahasan

Tujuan dari adanya sistematika pembahasan ini adalah sebagai petunjuk
bagi penulis untuk menyusun bab-bab selanjutnya secara sistematis dan
memudahkan pembaca untuk memahami isi dari penelitian ini. Adapun
sistematika dalam penelitian ini, yaitu :

Bab Pertama pendahuluan, dalam bab ini berisi tentang latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisii operasional, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, bab ini berisi landasan teori baik dalam Kompilasi Hukum
Islam, Al-quran, hadis maupun fikih munakahat, serta gambaran umum
tentang mahar seperti pengertian mahar, macam-macam, syarat-syarat, kadar,

hikmah dan bentuk mahar.
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Bab Ketiga, bab ini membahas tentang pemaparan data dari hasil
penelitian yakni, sekilas tentang profil KUA Kampung Singkohor Kecamatan
Singkohor Kabupaten Aceh Singkil, profil suami istri yang menikah
menggunakan mahar segelas air minum, alasan suami istri bersepakat untuk
menggunakan segelas air minum sebagai mahar dalam pernikahnnya, proses
pemberian mahar segelas air minum, pertimbangan pihak kua membolehkan
segelas air minum sebagai mahar.

Bab Keempat, berisi tentang penjabaran analisis kasus terhadap
pernikahan dengan mahar segelas air minum yang terjadi di KUA Kampung
Singkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil dan analisis
hukum Islam terhadap pernikahan dengan mahar segelas air minum tersebut.
adapun cara menganalisisnya adalah dengan menggunakan data yang sudah
dijelaskan di dalam bab II dan III.

Bab Kelima, bab ini membahas entang kesimpulan dan saran yang

bermanfaat khususnya bagi peneliti selanjutnya dan bagi masyarakat lainnya.



BAB II
MAHAR NIKAH DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian dan Dasar Hukum Mahar
1. Pengertian Mahar
Secara etimologi, mahar adalah pemberian dan sedangkan secara
terminologi, mahar merupakan harta benda yang wajib diberikan calon
suami kepada calon istri sebagai ketulusan hati calon suami untuk
menimbulkan rasa kasih sayang dan cinta bagi calon istri kepada calon
suaminya.'

Dalam kitab st @b o4 oS 1 hadis nomor 966, dijelaskan bahwa

mahar mempunyai beberapa nama, yaitu al-sadaq, nihlah, faridah, hiba’

, ajr, ‘uqr, ‘alaiq.
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“Mahar mempunyai delapan nama yang dinadzamkan dalam
perkataannya: Sadag, nihlah, faridah, hiba’, ajr, ‘ugr, ‘aldiq.”

Makna dari Sadag adalah pengganti atau penukar dalam suatu
pernikahan, dengan ketentuan dari hakim atau dengan kerelaan dari
mereka berdua.® Sedangkan nihlah merupakan pemberian suka rela, ajr
adalah upah sebagai kompensasi bahwa laki-laki tersebut mendapatkan

kenikmatan dari wanita yang dinikahi, faridah berasal dari kata farada

! Abdul Rahman Ghazali, Fikih Munakahat (Jakarta : Kencana, 2008), 84.
2 Imam Ash-Shona’aani, Subulus Salam (Bandung : Dahlan, TT), 147.

3 Abu Malik Kamal ibn as-Sayyid Salim, Fikih Sunnah Wanita, Penerjemah; Firdaus (Jakarta :
Qisthi Press, 2014), 512.
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yang artinya kewajiban dan ‘ugr adalah menghormati kemanusiaan
perempuan.*

Dalam Pasal 1d Kompilasi Hukum Islam (KHI), menjelaskan bahwa
mahar adalah pemberian dari calon mempelai pria kepada calon
mempelai wanita, baik berupa barang, uang atau jasa yang tidak
bertentangan dengan hukum Islam.’

Definisi mahar menurut Sayyid Sabiq adalah merupakan harta atau
manfaat yang wajib diberikan oleh seorang mempelai pria kepada
mempelai wanita dengan sebab menikah atau way i "%

Para ulama’ mazhab berbeda-beda mendefinisikan mahar tersebut,
seperti :

a. Mazhab Maliki mengatakan bahwa :
“mahar merupakan harta yang diserahkan kepada istri sebagai
imbalan atas persetubuhan dengannya.”

b. Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa :
Mahar merupakan harta benda yang diberikan suami kepada
istri karena adanya pernikahan atau persetubuhan, atau
lewatnya kehormatan perempuan dengan tanpa daya, seperti

akibat susuan dan mundurnya para saksi. Sifat dari mahar

menurut Madzhab Syafi’i adalah wajib.

4 Darmawan, Eksistensi Mahar dan Walimah (Surabaya: Avisa, 2011), 6.
3 Pasal 1 (d) Kompilasi Hukum Islam.
% Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat ( Bandung : Pustaka Setia, 2001), 261.
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Madzhab Hanafi dan Hambali juga berpendapat bahwa mahar
merupakaan sesuatu yang didapatkan seorang perempuan
akibad adanya pernikahan.’
2. Dasar Hukum Mahar
Mahar merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan dalam
sebuah pernikahan. Kewajiban membayar tersebut dikarenakan dua hal
yakni, adanya akad nikah dan terjadinya senggama dengan
sesungguhnya.®

Al - quran Surat An - Nisa’ ayat 4:

o . C zZ<

s Anes 32 WK b bB0 Ad fasllcldigl

(¢) b0 A0

“dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu

nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika

mereka menyerahkann kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu

dengan senang hati,maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu
dengan senang hati.” (An-Nisa : 4)°

Ayat di atas menjelaskan bahwa kewajiban suami memberikan

mahar kepada wanita yang dinikahi, suami wajib memberikan mahar

kepada  istrinya bukan kepada mertuanya. Kepada orang yang

terdekatnya tidak dibenarkan untuk menjamah sedikitpun mahar tersebut,

kecuali atas izin dan kemauannya sendiri.

7 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu jilid9 (Jakarta : Gema Insani, 2007), 231.

& Apriyanti, “Historiografi Mahar dalam Pernikahan”, Jurnal Kajian Gender dan Anak Universitas
Islam Negeri Raden Fatah Palembang, Volume 12, No 02, (2017), 164.

® Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemah (Bandung : CV Penerbit Diponegoro, 2010), 78.
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Pasal 32 KHI, menjelaskan bahwa mahar diberikan langsung kepada
calon mempelai wanita dan sejak saat itu sudah menjadi hak

pribadinya.!”

Dijelaskan jugaa di dalam Al-quran Surat An-Nisa ayat 24:

() .0 Kop il B8 4 o o s

“maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka,
berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban.”
(QS. An-Nisa’: 24).!!

Mabhar tersebut tidak dapat diambil kembali dari istri yang telah
melayani hubungan suami istri. Allah mengancam suami yang berusaha
mengambil kembali mahar yang telah diberikan kepada istri mereka
dengan berbagai cara. Dan apabila itu terjadi, suami dinyatakan telah

melakukan dosa besar. '? Firman Allah Al-quran Surat An-Nisa’ 20-21:

DR AL AREYS plkd EAILS 3k @) O ot Iz £51 &y

£ s
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“dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain,
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang diantara mereka
harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali
daripadanya barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya
kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan
(menanggung) dosa yang nyata? (20), dan bagaimana kamu akan
mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul
(bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri. Dan mereka

10 Pasal 32 Kompilasi Hukum Islam.
1 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemah..., 83.

12 Endang Mintarja, Menikahlah Denganku Atas Nama Cinta Ilahi (Tanggerang : QultumMedia,
2017), 101-102.



22

istri-istrimu telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat
1.8

Kewajiban membayar mahar juga dijelaskan dalam kitab Figh
Manhaj, sebagaimana dikutip oleh Khoiruddin Nasution dalam bukunya

yang berjudul Hukum Perkawinan Islam, sebagai berikut:
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“Maskawin hukumnya wajib bagi suami dengan sebab telah

sempurnanya akad nikah, dengan kadar harta yang telah ditentukan,

seperti 100 lira Syiria, atau tidak disebutkan, bahkan jika kedua
belah pihak sepakat untuk meniadakannya, atau tidak disebutkannya,
maka kesepakatan tersebut batal, dan maskawin tetap wajib.”!*

di dalam Pasal 30 Kompilasi Hukum Islam juga menjelaskan bahwa
calon mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon mempelai
wanita yang jumlah, bentuk dan jenisnya disepakati oleh kedua belah
pihak.'

Meskipun hukum menyerahkan mahar adalah wajib, namun mahar
bukanlah termasuk rukun dari nikah. Hal ini dikarenakan tujuan utama
dari pernikahan bukanlah seperti jual beli, tetapi lebih jauh kepada
hubungan seumur hidup dan istimta’. !¢

B. Macam-macam Mahar

1. Mahar Musamma

13 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemah..., 82.

14 Khoirudding Nasution, Hukum Perkawinan I (Yogyakarta : ACAdeMIA + TAZZAFA, 2013),
135.

15 Pasal 30 Kompilasi Hukum Islam

6 Firman Arifandi, Mahar Sebuah Tanda Cinta Terindah ( Jakarta : Rumah Figih Publishing,
2018), 18-19.



23

Mahar musammaa‘ merupakan mahar yang telah ditentukan
bentuk dan jumlahnya dalam sighat akad. Wajib hukumnya
membayar mahar musamma‘ apabila telah terjadi dukhul, apabila
belum terjadi dukhul maka ia mempunyai kewajiban untuk
membayar seperdua dari mahar yang telah disepakati.!”
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-quran Surat Al-Baqarah ayat 237:

f,0 < Z-, %
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“Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh
(campuri), padahal kamu sudah menentukan maharnya, maka
bayarlah seperdua dari mahar yang telah ditentukan itu, kecuali
jika istri-istrimu itu membebaskan atau memaafkan oleh orang
yang memegang ikatan nikah, dan permaafan kamu itu lebih
dekat dengan tagwa. Dan janganlah kamu melupakan keutamaan
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa
yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Bagarah : 273).'8
Pasal 35 Kompilasi Hukum Islam juga menjelaskan bahwa
apabila suami mentalak istri (sebelum berhubungan suami istri),
suami wajib membayar setengah dari mahar yang telah ditentukan.
Apabila suami meninggal dunia sebelum dukhul seluruh mahar yang
ditentukan menjadi hak penuh istri, dan apabila percerian terjadi
sebelum dukhul serta nilai mahar belum ditentukan, maka suami
wajib membayar mahar mitsil.!

Dijelaskan pula di dalam hadis riwayat Abu Daud nomor 1087,

bahwa apabila suami meninggal dunia sebelum dukhul dan

17 Beni Ahmad Saebeni, Figh Munakahat..., 275.
18 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemabh..., 39.

19 Pasal 35 Kompilasi Hukum Islam.
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maharnya sudah ditentukan, maka istri berhak mendapatkan seluruh

mahar tersebut dan berhak mendapatkan warisan dan ber’iddah ;
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“Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah,
telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Mahdi dari
Sufyan dari Firas dari Asy Sya'bi dari Masruq dari Abdullah
mengenai seorang laki-laki yang menikahi seorang wanita
kemudian lelaki tersebut meninggal dunia, dan belum
bercampur dengannya (menggaulinya) serta belum memberikan
mahar kepadanya. Kemudian beliau berkata; baginya mahar

secara sempurna dan 1a wajib ber'iddah serta baginya

warisan.” 2"

Jenis mahar musamma‘ ada dua, yakni: mahar musamma’
Muw’ajjal dan mahar musammaa‘ Ghairu Mw’ajjal. Mahar musamma‘
mu’ajjal adalah maharr yang harus segera diberikan calon suami
kepada calon istri (kontan), sedangkan mahar ghairu mu’ajjal adalah
mahar yang sudah ditetapkan nilai dan bentuknya pada saat akad
nikah tetapi pembayarannya ditangguhkan (kredit).?!

Para ulama’ sepakat bahwa mahar wajib diberikan suami kepada
istri baik secara langsung atau ditangguhkan.?? Pasal 33 Kompilasi
Hukum Islam juga menjelaskan tentang tata cara pemberian mahar,

pertama pemberian mahar dapat dilakukan secara langsung (tunai)

20 Aplikasi Kitab 9 Imam for android, “diakses pada”, 1 September 2020.
21 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Munakahat..., 92.
22 Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat..., 266.
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damn yang kedua mahar boleh ditangguhkan baik seluruhnya atau
sebagian dengan adanya persetujuan oleh mempelai wanita.?*

Terdapat dua syarat yang membolehkan adanya penundaan
dalam pemberian mahar, pertama batas waktunya harus jelas dan
tidak boleh samar, seperti hingga mati atau bercerai. Kedua, batas
waktunya tidak boleh terlalu jauh, karena berpotensi untuk
menggugurkan mahar tersebut.>*

Penulis al-Muhalla mengatakan bahwa “tidak ada seorang pun
di antara kaum muslimin yang memperselisihkan bahwa sejak
seorang laki-laki mengadakan akad atas seorang perempuan maka
perempuan itu adalah istrinya. Dia halal bagi wanita itu dan wanita
itu halal baginya. Apabila ada orang yang menghalangi perempuan
itu darinya sampai dia memberikan mahar atau sesuatu yang lain,
maka orang itu telah menghalanginya istrinya sendiri tanpa nash dari
Allah Swt. Atau Rasul-Nya.?

Kewajiban membayar mahar bukanlah termasuk rukun dalam
pernikahan, dan apabila lupa menyebutkan jumlah dan jenis mahar
tidak menyebabkan batalnya sebuah pernikahan, sama halnya
dengan keadaan mahar yang masih terhutang, tidak mengurangi
sahnya pernikahan. Hal ini dijelaskan dalam Pasal 34 KHI.?

2. Mahar Mitsil

2 Kompilasi Hukum Islam
24 Abu Malik Kamal ibn as-Sayyid Salim, Fikih Sunnah Wanita..., 523.
%5 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah 3 (Jakarta : PT Pustaka Abadi Bangsa, 2018), 246.

%6 Pasal 34 Kompilasi Hukum Islam.
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Mahar Mitsil merupakan mahar yang nilai dan bentuknya belum
ditetapkan pada saat akad nikah, tetapi biasanya disesuaikan dengan
kebiasaan yang diterima oleh keluarga pihak istri. Mazhab Syafi’i
mengatakan bahwa yang menjadi acuan pertama kali dalam penentuan
mahar mitsil adalah saudara perempuan kandung, saudara perempuan
sebapak, anak perempuan dari saudara laki-laki, anak perempuan dari
anak laki-lakinya (cucu) dan anak perempuan paman dari pihak
bapak.?’

Tidak ada kewajiban membayar mahar apabila belum terjadi
dukhul dan mahar belum ditentukan bentuk dan jenisnya.”® Seperti yang

dijelaskan dalam Al-quran Surat Al-Baqarah ayat 236:
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“Tidak ada dosa bagimu jika kamu menceraikan istri-istri kamu
yang belum kamu campuri atau belum kamu tentukan maharnya.
Dan hendaklah kamu beri mereka mut’ah. Bagi yangg mampu
menurut kemampuannya dan orang yang tidak mampu menurut
kesanggupuannya, yaitu pemberian menurut yang patut. Yang
merupakan kewajiban bagi orang-orang yang berubuat baik.”*

Walaupun suami tidak wajib memberikan maskawin kepada istri
yang diceraikan sebelum digauli dan sebelum ada penentuan mengenai

jumlah maskawin, suami diharuskan untuk memberikan mut’ah kepada

27 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab jilid 5 (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar,
2012), 266.

2 Beni Ahmad Saebeni, Figh Munakahat..., 275.
2 Departemen Agama R1, Al-quran dan Terjemabh..., 39.
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istrinya tersebut. Mut’ah yaitu berupa harta yang tidak ditentukan

nilainya tetapi sesuai dengan kemampuan suami.*°

(reneth e i Copaal, s oot
“dan bagi perempuan-perempuan yangg diceraikan hendaklah diberi
mut’ah menurut cara yang patut, sebagai suatu kewajiban bagi orang
yang bertagqwa.”(QS. Al-Bagarah:241)*!
C. Syarat-syarat Mahar
Menurut mazhab Maliki batasan yang dapat dijadikan mahar adalah
sesuatu yang dapat dihargakan secara syariat, yang berupa barang, hewan
ataupun bangunan yang suci dan tidak bernajiss.*?> Sedangkan menuruut
mazhab Syafi’i dan Hambali mengatakan, bahwa semua yang bisa
dijadikan barang jualan bisa dijadikan mahar. Atau, semua yang bisa
dijadikan harga atau sewaan, bisa dijadikan mahar, meskipun jumlahnya
sedikit. >
Harta benda yang akan dijadikan sebagai mahar harus memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut:
1. Barangnya suci dan bisa diambil manfaat.
Bentuk mahar boleh apa saja asalkan tidak bertentangan dengan syariat
Islam, seperti khamar, daging babi, bangkai, darah. Karena semua itu

haram dan tidak ada manfaatnya sama sekali

2. Barang yang dijadikan mahar harus sesuatu diketahui.

30 Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam (Jakarta : Amzah, 2011), 198.

31 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemah..., 40.

32 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu jilid9 (Jakarta : Gema Insani, 2007), 240.
3 Tbid., 241.
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Imam Syafi’i mengatakan bahwa “mahar itu tidak boleh kecuali
dengan sesuatu yang ma lum atau diketahui keadaan dan jenisnya.
3. Harta berharga, harus berupa sesuatu yang dapat dimiliki dan dijual.
Tidak ada ketentuan nilai banyak ataupun sedikit sebuah mahar,
akan tetapi mahar haruslah memiiliki nilai atau harga. Abu Daud
meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah r.a. bahwa Rasulullah SAW

bersabda:
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“dari Abu Az Zubair dari Jabir bin Abdullah bahwa Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Barangsiapa yang memberi
mahar seorang wanita berupa gandum atau kurma sepenuh dua
telapak tangannya, maka (pemberiannya) itu ia telah
menghalalkannya (menjadi mahar bagi istrinya). "Abu Daud
berkata; hadits tersebut diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Mahdi
dari Shalih bin Ruman dari Abu Az Zubair dari Jabir secara
maugquf.”*

4. Barang yang dijadikan mahar adalah miliknya secara sempurna,
dan harus terhindar dari segala tipuan. Mahar yang dihasilkan dari
ghasab atau mengambil milik orang lain dianggap tidak sah.>

D. Kadar dan Jenis Mahar
Di dalam syariat Islam tidak ada penentuan bentuk, jenis dan

jumlah nilai tinggi rendahnya sebuah mahar. Bisa disesuaikan dengan

kemampuan, keadaan dan adat istiadat dikediamannya. Tetapi hendaklah

34 Aplikasi Kitab 9 Imam for android,“diakses pada”, 1 September 2020.
% Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu jilid9..., 245
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berpedoman kepada sifat kesederhanaan dan kemudahan, disesuaikan
dengan kemampuan pihak suami.
AE 5810 oD Sigg
“Maka berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan yang
kamu nikahi sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.”*¢
Al-quran Surat An-Nisa ayat 4 di atas menjelaskan bahwa jumlah
mahar yang harus dibayar oleh suami adalah boleh berapa saja, asalkan

dengan penuh kerelaan. Dan sebaik-baik mahar adalah yang paling

meringankan.’” Hadis diriwayatkan oleh Ahmad, nomor 23966;

Ggts BA0 15 sl 23

“Wanita yang paling besar berkahnya adalah yang paling ringan
maharnya."®

Dijelaskan dalam Pasal 31 Kompilasi Hukum Islam bahwa
penentuan mahar adalah berdasarkan asas kesederhanaan dan kemudahan
yang dianjurkan oleh ajaran Islam.>® Penentuan mahar berdasarkan atas
kesederhanaan dan kemudahan yang dianjurkan oleh agama Islam juga

telah diajarkan oleh Rasulullah SAW:
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“Seorang wanita mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan
berkata bahwasanya, ia telah menyerahkan dirinya untuk “Rasul-

3 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemah..., 78.
37 Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam...,229.
38 Aplikasi Kitab 9 Imam for android, “diakses pada”, 20 Oktober 2020.

39 Pasal 31 Kompilasi Hukum Islam.
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Nya shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku tidak berhasrat
terhadap wanita itu." Tiba-tiba seorang laki-laki berkata,
"Nikahkanlah aku dengannya." Beliau bersabda: "Berikanlah
mahar (berupa) pakaian padanya." Laki-laki itu berkata, "Aku tidak
punya." Beliau pun bersabda kembali, "Berikanlah meskipun hanya
berupa cincin besi." Ternyata ia pun tak punya. Kemudian beliau
bertanya, "Apakah kamu memiliki hafalan Al Qur’an?" laki-laki itu
menjawab, "Ya, surat ini dan ini." Maka beliau bersabda: "Aku
telah menikahkanmu dengan wanita itu, dengan mahar hafalan Al
Qur'anmu."*

Sebagian ulama mewajibkan penentuan batas tinggi dan rendahnya
sebuah mabhar, tetapi keemudian mereka berselisih paham. Imam Malik
mengatakan bahwa paling sedikit mahar adalah mencapai seperempat
dinar emas atau perak seberat tiga dirham timbangan, atau barang yang
sebanding dengan tiga dirham tersebut. Imam Malik berkata bahwa
paling sedikit mahar adalah empat puluh dirham.*! Imam Abu Hanifah
mengatakan bahwa mahar paling sedikit adalah sepuluh dirham atau
seharga 30,2 gram perak. Menurut Imam Maliki dan Abu Hanifa, beliau
mewajibkan untuk memberikan mahar kepada seorang perempuan untuk
menunjukkan harga diri dan posisi perempuan tersebut. dan nilai dari
mahar tidak boleh kurang dari standar yang telah ditentukan, apabila

kurang maka harus disempurnakan maharnya. *?

Dan menurut sebagian ulama lain adalah sesuai dengan yang

disepakati kedua belah pihak. Malik bin Anas berpendapat mahar tidak

40 Aplikasi Kitab 9 Imam for android, “diakses pada”, 1 September 2020.
41 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu jilid9..., 234.
42 1bid., 236.
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boleh kurang dari seperempat dinar, sebagaimana ahlul kuffah

mengatakan mahar tidak boleh kurang dari sepuluh dinar ;
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“Abu 'Isa berkata; "Hadits Amir bin Rabi'ah merupakan hadits
hasan shahih. Para ulama berselisih pendapat mengenai mahar.
Sebagian ulama berkata: jumlah mahar sesuai dengan yang
disepakati kedua belah pihak. ini merupakan pendapat Sufyan Ats
Tsauri, Syafi'i, Ahmad dan Ishaq. Adapun Malik bin Anas
berpendapat: Mahar tidak boleh kurang dari seperempat dinar.
Sebagian ahlul Kufah berpendapat: Mahar tidak boleh kurang dari
sepuluh dinar.”*

Oleh karena itulah bentuk, jenis dan nilai kadar mahar tidak
ditentukan, melainkan dengan kemampuan dan kerelaan dari pasangan
tersebut. Bentuk mahar boleh apa saja asalkan tidak bertentangan dengan
syariat Islam, seperti benda-benda yang tidak bisa menjadi hak milik (air,
binatang-binatang yang tidak bisa dimiliki), khamar, daging babi,
bangkai, dan lain sebagainya.**

Islam tidak menyukai mahar yang berlebihan, karena sikap yang
berlebihan dalam menentukan mahar akan melahirkan beberapa sifat
negatif, yakni:

a. Membuat sebagian besar pemuda menjadi tetap lajang dan

sebagian besar pemudi menjadi tetap perawan tidak memiliki

suami.

4 Aplikasi Kitab 9 Imam for android,“diakses pada”, 20 Oktober 2020.
4 Beni Ahmad Saebeni, Figh Munakahat..., 272.
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b. Terjadinya kerusakan akhlak pada pihak laki-laki maupun
wanita, ketika mereka berputus asa dan untuk dapat menikah
dan mencari pelampiasan lain sebagai penggantinya.

c. Munculnya wali yang suka menipu anak wanita yang menjadi
tanggungannya, dengan tidak menikahkannya dengan pemuda
saleh yang sekufu’ hanya karena melihat bahwa pemuda itu
tidak bisa memberikan mahar yang banyak kepadanya.

d. Membebani dengan beban yang melebihi kemampuan
suaminya, sehingga dapat menimbulkan kebencian di dalam

hatinya terhadap istri dan keluarganya.*®’

Dijelaskan pula di dalam hadis riwayat Abu Daud nomor 1801,

bahwa janganlah berlebihan dalam memberikan mahar ;
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubaid, telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari
Muhammad dari Abu Al 'Ajfa’ As Sulami, ia berkata; Umar
radliallahu 'anhu berkhutbah kepada kami, ia berkata; ketahuilah,
janganlah kalian berlebihan dalam memberi mahar kepada para
wanita, seandainya hal itu adalah sebuah kemuliaan di dunia atau
sebagai bentuk ketakwaan di sisi Allah, niscaya orang yang paling
dahulu melakukannya adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam,
tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan mahar
kepada salah seorang dari isteri-isteri beliau, dan tidak juga

4 Abu Malik Kamal ibn as-Sayyid Salim, Fikih Sunnah Wanita..., 515.
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diberikan kepada puteri-puteri beliau jumlah mahar yang melebihi
dua belas ugiyah.”*

Dalam hadis riwayat lain;

“Sesungguhnya pernikahan yang paling barakah adalah yang paling
ringan maharnya.”’

Bentuk dan jenis mahar ada dua, yakni dengan materi dan non

materi. Dengan materi bisa berupa uang, emas, rumah dan lain
sebagainya, sedangkan non materi bisa berupa bacaan (mengajarkan)
mengajarkan Al-quran, masuknya seseorang ke dalam agama Islam, bisa
juga berupa perbuatan.*® Seperti Firman Allah dalam Al-Quran Surat Al-

QaSaS ayat 27:
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“berkatalah dia (Syu’aib); “sesungguhnya aku bermaksud ingin
menikahkan engkau dengan salah seorang dari kedua anakku ini,
dengan ketentuan bahwa engkau bekerja denganku delapan tahun
dan jika engkau sempurnakan sepuluh tahun, maka itu adalah
(suatu kebaikan) darimu, dan aku tidak bermaksud memberatkan

engkau, insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang
baik. (QS : Al-QaSa$ : 27).”%

Mahar berupa mengajarkan al-quran pernah terjadi pada masa

Rasulullah. Ada seorang wanita yang ingin dinikahi Rasulullah,

Rasulullah tidak berkenan untuk menikahi wanita tersebut dan akhirnya

46 Aplikasi Kitab 9 Imam for android,“diakses pada”, 1 September 2020.

47 Tbid.

48 Beni Ahmad Saebeni, Figh Munakahat..., 270-273.

4 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemah..., 389.
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ada sahabat Rasulullah yang meminta dirinya untuk dinikahkan dengan
wanita tersebut.

“Dari Sahl bin Sa’d As Sa’idi dia berkata : seorang wanita datang
menemi Rasulullah Saw, seraya berkata: wahai Rasulullah, saya
datang untuk menyerahkan diriku kepadamu. Maka Rasulullah Saw
melihat wanita tersebut dari atas sampai bawah lalu menundukkan
kepalanya. Kemudian wanita tersebut duduk setelah melihat
Rasulullah tidak memberikan jawaban apa-apa, maka berdirilah
salah seorang sahabatnya sambil berkata : Wahai Rasulullah, jika
anda tidak berniat dengannya, maka nikahkanlah saya dengannya.
Beliau bersabda: adakah kamu memiliki sesuatu untuk
maskawinnya? Jawab orangg itu: tidak, demi Allah wahai
Rasulullah. Beliau bersabda: temuilah keluargamu, barangkali
kamu mendapati sesuatu (sebagai maskawin). Lantas dia pergi
menemui keluarganya, kemudian dia kembali dan berkata: demi
Allah saya tidak mendapati sesuatu apapun. Maka Rasulullah Saw
bersabda: cobalah kamu cari walaupun hanya cincin dari besi.
Lantas dia pergi dan kembali seraya berkata: demi Allah wahai
Rasulullah saya tidak mendapatkan apapum walau hanya cincin
dari besi, akan tetapi ini kain sarungku. Kata Sahl: dia tidak
memiliki kain sarung kecuali yang dipakainya. Ini akan ku berikan
setengah kepadanya (sebagai maskawin). Maka Rasulullah Saw
bersabda: Apa yang dapat kamu perbuat dengan kain sarungmu?
Jika kamu memakainya, dia tidak dapat memakainya, dan jika dia
memakainya, kamu tidak dapat memakainya. Oleh karena itu, laki-
laki tersebut duduk termenung, setelah agak lama duduk, kemudian
dia berdiri, ketika Rasulullah melihat dia hendak pergi, beliau
menyuruh untuk agar dia dipanggil untuk menemuinya. Tatkala dia
datang, Rasulullah Saw, bersabda: Apakah kamu hafal sesuatu dari
Al-quran? Dia menjawab, saya hafal surat ini dan ini (sambil
menyebutkanya) Beliau bersabda: Apakah kau hafal di luar kepala?
Dia menjawab; Ya. Beliau bersabda: Bawalah dia, saya telah
menikahkanmu dengannya, dengan maskawin mengajarkan Al-
quran yang kamu hafal.”>°

Dari Ibnu Abbas berkata: “ketika Ali menikahi Fatimah, Rasulullah
Saw. berkata padanya, “berilah ia sesuatu” Ali menjawab ‘“aku tidak
memiliki apa-apa” maka beliau berkata “manakah baju besimu?” ia
menjawab “ada padaku” Beliau berkata “berikan itu padanya.”!

50 Aplikasi Kitab 9 Imam for android,“diakses pada”, 1 September 2020.
51 Abu Malik Kamal ibn as-Sayyid Salim, Fikih Sunnah Wanita..., 513.
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Apabila terjadi selisih pendapat mengenai jenis dan jumlah nilai
mahar yang ditetapkan, maka penyelesaiannya diajukan ke Pengadilan
Agama. Dan apabila mahar yang diserahkan mengandung cacat atau
kurang, tetapi calon wanita tetap bersedia menerimanya tanpa syarat,
penyerahan mahar akan dianggap lunas. Tetapi apabila ia menolak untuk
menerima mahar tersebut karena cacat atau kurang, maka suami harus
menggantinya. Hal ini tercantum di dalam Pasal 37 dan 38 KHI.>*

dan Pasal 36 Kompilasi Hukum Islam menjelaskan bahwa apabila
mabhar tersebut hilang sebelum diserahkan, maka mahar itu dapat diganti
dengan barang lain yang sama bentuk dan jenisnya atau barang lain yang
sama nilainya atau dengan uang yang senilai dengan mahar yang telah
hilang.>

E. Hikmah Mahar
Ada beberapa hikmah dari adanya mahar dalam sebuah perkawinan,
yakni :
1. Bentuk pemuliaan Islam kepada wanita,

di zaman jahiliyah wanita tidak berhak untuk dimiliki sehingga

dalam hal mahar sangatlah bergantung kepada walinya. Wanita

tidak berhak untuk menerima dan membelanjakan untuk dirinya
sendiri.

2. Ikatan yang kuat,

52 Pasal 37-38 Kompilasi Hukum Islam.

53 Pasal 36 Kompilasi Hukum Islam.
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Pemberian mahar akan memberikan pengaruh besar pada hubungan
pernikahan antara suami istri.

3. Wujud nyata bentuk kepemimpinan suami.>*
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi wanita, oleh karena itu

Allah telah melebihkan sebahagian dari mereka (laki-laki) atas

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah

menafkahkan sebagian dari harta mereka.”>’
F. Hal-Hal Yang Menjadikan Seorang Wanita Berhak Memperoleh
Maharnya Secara Penuh.*
1. Terjadinya hubungan intim dengan wanita yang dinikahi;

Jika seorang wanita berhak mendapatkan seluruh maharnya dengan
terjadinya hubungan intim, maka setelah itu tidak ada lagi haknya
yang boleh digugurkan dan mahar tersebut harus segera ditunaikan,
kecuali apabila istri bersedia menggugurkan sebagian dari haknya.

2. Meninggalnya salah seorang dari mereka sebelum melakukan
hubungan intim di dalam pernikahan yang sah;

Jika mahar tersebut disebutkan di dalam akad, menurut
kesepakatan ulama fikih dan ijma’ para ulama’, maka wanita itu
berhak mendapatkan maharnya secara penuh.

3. Khalwat yang sah, sesudah akad dan sebelum dukhul;

Para ulama’ berbeda pendapat dalam hal ini, sekelompok ulama

dari kalangan sahabat mengatakan bahwa “ketika suami menceraikan

5 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 8 Pernikahan (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama,
2019), 175-176.

5 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemah..., 90.
%6 Abu Malik Kamal ibn as-Sayyid Salim, Fikik Sunnah Wanita..., 519.
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istrinya meskipun ia belum menggaulinya, maka istri tersebut berhak
mendapatkan seluruh maharnya secara penuh.” Sedangkan menuurut
Imam Malik dan Imam As-Syafi’i serta pendapat Ahmad dalam
sebuah riwayat dan juga Ibnu Hazm. Mereka berkata “Justru mereka
mendapatkan setengah maharnya, berdasarkan firman Allah Swt. Al-
quran Surat An-Nisa ayat 237. “jika kamu menceraikan istri-istrimu
sebelum kamu bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya
kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari
mahar yang telah ditentukan itu.”*’

Talak firar pada saat menjelang kematian, dan sebelum melakukan
hubungan intim (menurut Imam Hanbali);

Seorang wanita berhak atas maharnya secara penuh jika suaminya
menceraikannya pada saat ia sakit menjelang kematiannya, sebelum
suaminya menggaulinya. Karena firar atau karena sang suami
menghindari agar istrinya itu tidak menjadi ahlii warisnya, dan
kemudian ia pun meninggal.

Menetapnya seorang istri di rumah selama satu tahun tanpa adanya
hubungan intim;

Menurut Imam Maliki “apabila seorang laki-laki menikahi seorang
wanita, lalu wanita itu tinggal selama satu tahun bersamanya tanpa
ada hubungan intim, maka istrinya berhak mendapatkan seluruh

maharnya.” Berbeda dengan Imam Hanafi dan Imam Hanbali “mereka

> Tbid., 520.
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mengatakan bahwa wanita tersebut berhak mendapatkan maharnya

secara penuh hanya dengan berkhalwat yang sah.>®

*8 Ibid., 521.



BAB III
PERNIKAHAN DENGAN MAHAR SEGELAS AIR MINUM

DI KUA KAMPUNG SINGKOHOR KECAMATAN SINGKOHOR

KABUPATEN ACEH SINGKIL

A. Profil KUA Kampung Singkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten

Aceh Singkil.

. Letak wilayah KUA Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil

Kantor Urusan Agama Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil
berdiri pada tahun 2002, pada awalnya KUA Kecamatan singkohor ini
menempati ruangan semi permanen yang berstatus pinjaman dari
Kampung Lae Pinang. KUA ini baru dapat dibangun di tanah baru pada
tahun 2013 dengan status tanah hibah yang letaknya sangat strategis
dijantung Kecmatan Singkohor. !

KUA Kecamatan ini berada di jalan Hamzah Fansyuri, sebelah barat
jalan kecamatan, dengan batas wilayah; Sebelah Utara Kota
Subulussalam, selatan; Kecamatan Gunung Meriah, timur; Kecamatan
Kota Baharu dan sebelah barat; Kecamatan Suro.

Jumlah penduduk di Kecamatan Singkohor sebanyak 6.826 jiwa dan
Islam adalah agama mayoritas dalam kecamatan Singkohor, dengan
rincian pemeluk agama sebagai berikut : Penduduk yang beragama Islam
sebanyak 6.807 jiwa, penduduk yang beragama Kristen sebanyak 19 jiwa,

tidak ada agama lain selain agama Islam dan Kristen. Mengenai tempat

! https://www.kemenagacehsingkil.com/unit-kerja/kantor-urusan-agama/kua-singkohor/, “diakses
pada”, 12 Agustus 2020.
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beribadah, di Kecamatan Singkohor terdapat 10 buah mushollah dengan

kondisi bangunan yang representative.’

2. Struktur Organisasi KUA Kecamatan Singkohor

Kua Kecamatan Singkohor diisi empat orang pegawai, yakni satu
orang Kepala/Penghulu, satu staff berstatus PNS (Pegawai Negri Sipil),
dua masih berstatus honorer. Kepala KUA Kecamatan Singkohor
bernama Kamraini, S.Ag., staff yang bersatus PNS bernama Purwanto,

SH., dan dua staff honorer bernama Kiswani dan Nurasyah.

3. Tugas dan Fungsi Pegawai KUA

Tugas kepala KUA atau PPN (Pegawai Pencatat Nikah) adalah sebagai
sebagai wali hakim, melakukan pembinaan terhadap badan semi resmi
(BKM, BP4, P2A, LPTQ, BHR), mmelakukan pengawasan dan
bertanggung jawab atas hal-hal yang berhubungan dengan nikah rujuk,
melakukan koordinasi dengan dinas atau instansi terkait di tingkat

Kecamatan, melaporkan hasil kerja kepada atasan secara langsung.

4. Tugas dari pelaksana tugas pada KUA adalah sebagai berikut:

a. Pelayanan SIMKAH.

b. Membuat laporan bulanan peristiwa nikah dan rujuk.

c. Melakukan pengukuran arah kiblat.

d. Membuat laporan bulanan, triwulan dan laporan tahunan.
e. Membantu tugas-tugas kepala KUA.

f. Melaporkan hasil kerja kepada atasan langsung.

2 Ibid.
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5. Tugas dari staff KUA adalah sebagai berikut:

a. Menerima pendaftaran nikah dan memeriksa berkas persyaratan
nikah.

b. Mengadministrasi agenda nikah pada buku kutipan akta nikah
(model NA), membuat pengumuman nikah (model NC), menulis
register atau aktaa nikah (model N) dan membuat surat-surat yang
berkaitan dengan pencatatan nikah dan rujuk apabila timbul

masalah dalam pencatatannya.

e

Melayani legalisir, surat-surat rekomendasi nikah dan duplikat
surat nikah.

d. Membuat rencana kerja kepala KUA.

e. Membantu tugas-tugas kepala.

f. Melaporkan hasil kerja kepada atasan.

6. Tugas dan Fungsi KUA Kecamatan:

a. Menyelenggarakan statistic dan dokumentasi kegiatan perkantoran.

b. Menyelenggarakan surat-menyurat, pengurusan surat, kearsipan,

pengetikan dan rumah tangga Kantor Urusan Agama.

c. Pelaksanaan pencatatan nikah dan rujuk bagi masyarakat setempat
yang beragama Islam, mengurus dan membina masjid, zakat,
wakaf, baitul maal dan ibadah sosial, kependudukan dan keluarga
sakinah, penanganan lintas sektoral dan yang terbaru adalah
penyelenggaraan manasik haji tingkat kecamatan.

7. Kondisi Ekonomi



42

Di kecamatan ini merupakan wilayah yang terdiri dari daerah
perkebunan, dilihat dari letak geografis dan demografisnya, menunjukkan
bahwa mayoritas mata pencaharian mamasyarakat disana adalah pertanian
atau perkebunan. Namun meski demikian pekerjaan penduduk sangat
beraneka ragam. Swasta dan PNS pun ada. ?

B. Kasus Pernikahan dengan Mahar Segelas Air Minum.
1. Profil Suami Istri Yang Menikah Menggunakan Mahar Segelas Air
Minum.

Hari Puji Widodo dan Rohani adalah pasangan suami istri yang
menikah pada tanggal 24 Maret 2016 di Masjid Al-Falah Kampung Pea
Jambu Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil dengan mahar
berupa segelas air putih, dan pernikahan ini tercatat di KUA Kampung
Singkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil.*

Hari Puji Widodo yang biasa dipanggil Hari, dia lahir di Bukit
Harapan, 13 Oktober 1989 yang pada saat menikah berumur 27 tahun dan
beragama Islam. Bapak Hari merupaakan putra dari ayahanda yang
bernama Selamet dan ibunda yang bernama Alm. Hj. Sumiarsih. Hari
merupakan anak ke enam dari delapan bersaudara.’

Rohani lahir di Srikayu, 25 Desember 1990 yang pada saat menikah

berumur 26 tahun dan beragama Islam. Dia putri dari ayahanda yang

3 https://www.kemenagacehsingkil.com/unit-kerja/kantor-urusan-agama/kua-singkohor/, “diakses
pada”, 12 Agustus 2020.

4 Rohani, (Pengantin yang menikah menggunakan mahar segelas air minum), Wawancara,
WhatsApp, 23 Juli 2020.

3 Ibid., 24 Juli 2020.
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bernama H. Eding dan ibunda yang bernama Hj. Rosmiati. Rohani
merupakan anak pertama dari lima bersaudara, Rohani mempunyai satu
adik laki-laki dan tiga adik perempuan.®

Awal perkenalan Hari dan Rohani adalah dikenalkan oleh seorang
temannya yang bernama Arie Anggraini, mereka berkenalan melalui
handphone (HP), mereka berpacaran kurang lebih selama lima tahun.
Setelah lama berpacaran, akhirnya orang tua mereka memutuskan untuk
menikahkan Hari dan Rohani, mereka tidak menentukan pernikahan
sendiri karena urusan lamaran dan pernikahan merupakan sebuah hal yang
sakral dan yang menentukan adalah orang tua, karena pada saat itu
mereka juga belum siap untuk melangkah ke jenjang yang lebih serius
yakni pernikahan.’

2. Faktor Pemberian Segelas air putih Sebagai Mahar dalam pernikahan.

Data ini diperoleh dari wawancara dengan Ibu Rohani pada hari kamis
tanggal 23 Juli 2020 melalui chatting WhatsApp. Rohani mengatakan
bahwa menggunakan mahar segelas air minum merupakan permintaan
dari dirinya sendiri, Rohani meminta segelas air minum digunakan
sebagai mahar adalah karena bisa langsung habis. pada saat lamaran pihak
dari suami sudah membawakan emas, uang dan seperangkat alat sholat
untuk istrinya tersebut. Rohani juga termotivasi oleh seseorang yang
pernah diceritakan oleh orang tuanya, bahwa teman dari orang tuanya

dahulu juga ada yang menggunakan air minum sebagai mahar di dalam

6 Ibid., 23 Juli 2020.
7 1bid., 24 Juli 2020.
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pernikahannya. Oleh karena itulah, orang tua dari Rohani langsung
menyetujui pada saat Rohani meminta pendapat bahwa akan
menggunakan mahar segelas air minum juga pada pernikahannya. Alasan
lain dari Rohani meminta menggunakan mahar segelas air minum adalah
Rohani takut, apabila meminta mahar lebih banyak, suaminya tersebut
akan menuntut banyak juga kepada Rohani.

Dan alasan utama Rohani menggunakan air putih sebagi mahar adalah
Apabila berupa kalung (emas) atau harta benda lainnya, takutnya suatu
hari nanti dipakai suami, dan istri tidak mengizinkan nanti akhirnya
berdosa.’

3. Proses Pemberian Mahar Segelas Air Minum.

Pernikahan Hari dan Rohani dilaksanakan pada tanggal 24 Maret 2016
tepat pukul 11.00 WIB di Masjid Al-Falah Kampung Pea Jambu.
Pernikahan ini tercatat di KUA Kampung Singkohor Kecamatan
Singkohor Kabupaten Aceh Singkil. Sebelum acara dimulai, pthak KUA
Kecamatan Singkohor Bapak Purwanto memeriksa berkas terlebih
dahulu. Setelah berkas-berkas sudah lengkap barulah akad nikah
dilaksanakan.!”

Pelaksanaan akad nikah yang diawali dengan pembacaan ayat suci Al-
quran oleh qori’, rombongan penganting wanita dan laki-laki berkumpul

di masjid dan mempelai pengantin duduk berdampingan dari acara

° Rohani, (Pengantin yang menikah menggunakan mahar segelas air minum), Wawancara,
WhatsApp, 24 Juli 2020.

10 Purwanto (Pegawai KUA Kec. Singkohor Kab. Aceh Singkil), Wawancara, WhatsApp, 19 Juli
2020.
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dimulai hingga ijab kabul selesai. Selanjutnya khutbah nikah dan dilanjut
dengan ijab kabul.!!

[jab kabul dipimpin sendiri oleh wali atau ayah dari Rohani yakni
bapak H. Eding yang dibantu oleh pihak pembantu pegawai pencatat
nikah dan pengantin pria beserta saksi. [jab kabul yang dilakukan
menggunakan bahasa Indonesia, yakni sebagai berikut:

Akad ijab oleh wali (bapak H. Eding) :

“Saya nikahkan dan kawinkan anak kandung saya rohani untukmu
dengan maskawin air minum satu gelas, tunai.”

Kemudian calon pengantin pria menjawab (kabul) :

“Aku terima nikah dan kawinnya Rohani binti Eding dengan
maskawin air minum satu gelas, tunai.” Para tamu undangan serentak
menjawab sah.

Setelah 1jab kabul selesai, mahar langsung diberikan oleh Hari Kepada
Rohani. Sebelum diberikan kepada Rohani, air minum tersebut terlebih
dahulu diberi doa oleh Hari dan setelah diberikan doa langsung diminum
oleh Rohani sampai habis.

Setelah selesai pemberian mahar, acara selanjutnya adalah tanda
tangan dan penyerahan buku nikah oleh pembantu pegawai pencatat nikah
kepada mempelai pengantin. Dan dilanjutkan dengan nasehat perkawinan
oleh bapak Kamraini lalu ditutup dengan doa. Setelah doa selesai,

pengantin bersalam-salaman dengan tamu yang hadir di masjid pada saat

1 Rohani, (Pengantin yang menikah menggunakan mahar segelas air minum), Wawancara,
WhatsApp, 25 Juli 2020.
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itu. Rangkaian acara tidak berhenti disitu saja, sore harinya diadakan

resepsi di rumah Rohani. 1

gambar: Prosesi pemberian mahar dan kutipan akta nikah

12 ibid.,
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4. Pertimbangan KUA Membolehkan Mahar Segelas Air Minum.

Pihak KUA yang merafa’ atau memeriksa berkas pernikahan dengan
mahar segelas air minum adalah bapak Kamraini S.Ag, selaku kepala
KUA di Kampung Singkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh
Singkil pada tahun 2007 sampai tahun 2018. Sebenarnya bapak Kamraini
tidak pernah membolehkan menggunakan mahar segelas air minum,

beliau menyarankan agar menggunakan mahar yang mudah dan tidak
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memberatkan walaupun hanya berbentuk cincin besi. Tetapi calon
pengantin ingin menepis isu bahwa mahar dalam Islam itu berat, karena
pada saat itu juga sedang viral di media sosial tentang pernikahan yang
maharnya kurang seribu rupiah saja, pernikahan tersebut batal.
Pernikahan ini terjadi di Negeri Jiran Malaysia.

Beliau juga mengatakan bahwa alasan calon pengantin menggunakan
air putih sebagai mahar itu adalah agar rumah tangganya bersih dan
ikhlas. Sebenarnya mahar pernikahan Hari dan Rohani tidak hanya air
putih saja, ada tambahan 10 gram emas. Akan tetapi pasangan suami istri
ini meminta agar di dalam buku pernikahan dituliskan dengan mahar air
putih saja sebagai kenangan dan pembelajaran.

Setelah memberikan nasehat kepada calon pengantin, bapak Kamraini
selaku kepala KUA Kampung Singkohor Kecamatan Singkohor
Kabupaten Aceh Singkil menyerahkan sepenuhnya kepada calon
pengantin tentang mahar apa yang akan digunakan. Karena penentuan
mahar adalah hak dari calon pengantin, beliau tidak bisa memaksakan
kehendaknya dan tidak ada peraturan yang mengatur bahwa pihak KUA

berhak menolak apabila mahar dari pengantin tersebut kurang layak.'?

13 Kamraini (Kepala KUA Kec. Singkohor Kab. Aceh Singkil), Wawancara, WhatsApp, 12 Agustus

2020.



BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PERNIKAHAN DENGAN
MAHAR SEGELAS AIR MINUM
DI KUA KAMPUNG SIGNKOHOR KECAMATAN SINGKOHOR
KABUPATEN ACEH SINGKIL

A. Analisis kasus pernikahan dengan mahar segelas air minum yang
tercatat di KUA Kampung Singkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten
Aceh Singkil.

Pernikahan yang tercatat di KUA Kampung Singkohor Aceh dari
pasangan Hari dan Rohani pada tahun 2016, merupakan sebuah pernikahan
yang berbeda dari pernikahan biasanya dalam hal mahar. Mahar perniikahan
pada umumnya adalah berupa uang, emas, seperangkat alat shaolat,
sedangkan mahar di pernikahan Hari dan Rohani adalah segelas air minum
yang sudah diberikan doa-doa oleh suami dan langsung diminum habis
setelah ijab dan kabul selesai.

Hal ini menyebabkan diharuskannya ada sistem hukum baru di Indonesia
khususnya hukum Islam di masa modern sekarang, karena di dalam
Kompilasi Hukum Islam, al-quran dan hadis, maupun figh munakahat belum
mengatur secara jelas mahar tentang air yang seperti apa yang boleh atau
tidak boleh digunakan sebagai mahar. Maka dari itu perlu dianalisis hukum
dan manfaatnya dari mahar tersebut.

Menurut penulis meminta mahar yang mudah dan sederhana adalah
sebuah tindakan yang baik, karena hal itulah yang diajarkan didalam agama

Islam. Sebagaimana yang telah diajarkan Rasulullah:

49
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubaid, telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari
Muhammad dari Abu Al 'Ajfa As Sulami, ia berkata; Umar
radliallahu 'anhu berkhutbah kepada kami, ia berkata; ketahuilah,
janganlah kalian berlebihan dalam memberi mahar kepada para
wanita, seandainya hal itu adalah sebuah kemuliaan di dunia atau
sebagai bentuk ketakwaan di sisi Allah, niscaya orang yang paling
dahulu melakukannya adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam,

tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan mahar

kepada salah seorang dari isteri-isteri beliau, dan tidak juga

! Aplikasi Kitab 9 Imam for android, “diakses pada”, 20 Oktober 2020.
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diberikan kepada puteri-puteri beliau jumlah mahar yang melebihi

dua belas ugiyah.”

Akan tetapi penulis kurang setuju apabila tujuan Rohani meminta mahar
air minum adalah seperti yang sudah penulis paparkan didalam bab III,
Seharusnya Rohani/si istri/calon mempelai tidak memikirkan hal atau alasan-
alasan seperti takut suaminya menuntut banyak apabila dia meminta mahar
yang banyak, takut berdosa ketika suami meminjam mahar tersebut dan
kemudian Istri tidak mengizinkan. Karena mahar adalah hak penuh dari istri,
seorang istri berhak meminta mahar apa saja yang mempunyai nilai manfaat,
ekonomi dan tetap menganut pada asas kesederhanaan. Setelah istri menerima
mahar dan sudah melakukan kewajiban penuhnya sebagai istri maka mahar
tersebut juga akan menjadi miliknya secara penuh dan suami tidak
mempunyai hak sedikitpun untuk mengambilnya atau meminjamnya tanpa
seizin istri. Hal ini dijelskan di dalam Al-quran Surat An-Nisa ayat 20-21.

G s ao30ebos pll aasy g at O @) Jiizsl 551 i
o255 ) ek e 1By 6,02 Lass (v )wu\)ué“j.l}‘m

(Y1) Uad Gz v&.ﬂu.\}b

“dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain,
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang diantara mereka
harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali
daripadanya barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya
kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan
(menanggung) dosa yang nyata? (20), bagaimana kamu akan
mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul
(bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri. Dan mereka

2 Aplikasi Kitab 9 Imam for android,“diakses pada”, 1 September 2020.
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istri-istrimu telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat
(21).”3

dan menurut penulis air minum janganlah dijadikan sebagai mahar
didalam pernikahan, karena dari segi kelayakannya air minum satu gelas ini
sangatlah remeh, manfaatnya hanya sedikit dan nilai ekonominya pun
sangatlah rendah. Meskipun didalam agama Islam tidak ditentukan nilai
minimal sebuah mahar tetapi hendaknya mahar tersebut mengandung manfaat
untuk istrinya. Menurut Imam Maliki dan Abu Hanifa, beliau mewajibkan
untuk memberikan mahar kepada seorang perempuan untuk menunjukkan
posisi perempuan tersebut. dan nilai dari mahar tidak boleh kurang dari
standar yang telah ditentukan, apabila kurang maka harus disempurnakan
maharnya. Dan mahar bukan hanya merupakan simbol didalam pernikahan
akantetapi bentuk dari memuliakan dan mengangkat harkat martabat seorang
perempuan.

Seperti yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 24-25 :

,J‘ @ o2

(ve) .0 kop ] A8 24 o g A
“maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka,

berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban.”
(QS. An-Nisa’: 24).

(vo) .. Sypall Bl Bads el 03 25

“Karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan
berilah maskawin mereka menurut yang patut.” (QS. An-Nisa:25).

3 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemah..., 82.
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Analisis hukum Islam terhadap pernikahan dengan mahar segelas air
minum yang tercatat di KUA Kampung Singkohor Kecamatan
Singkohor Kabupaten Aceh Singkil.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
menikah dengan menggunakan mahar segelas air minum hukumnya adalah
mubah atau boleh, karena air minum tersebut telah memenuhi syarat-syarat
sebagai mahar yang telah ditetapkan di dalam hukum Islam, yakni: barangnya
suci, bermanfaat, diketahui keadaan dan jenisnya, berharga dan barang
tersebut miliknya secara sempurna. Bukan hanya karena syarat-syarat
maharnya saja yang sudah terpenuhi, tetapi ada faktor lain yang menyebabkan
pembolehan air minum sebagai mahar yakni mempelai pengantin sama-sama
rela dan setuju bahwa mereka akan menggunakan segelas air minum sebagai
mahar di dalam pernikahannya.

Apabila dilihat dari segi kelayakannya, memang air minum tersebut
sedikit kurang layak dan terkesan remeh jika digunakan sebagai mahar dalam
pernikahan. Karena sifatnya yang sangat mudah didapat di masa sekarang,
berbeda lagi apabila yang menikah sedang hidup di gurun pasir atau tanah
gersang yang sangat sulit sekali untuk mendapatkan air minum, nilai dari air
tersebut akan sangat bertambah harga dan manfaatnya.

Tetapi apabila dikembalikan kepada prinsip dari mahar tersebut yakni,
sesuai dengan kemudahan, kesederhanaan dan kerelaan dari kedua belah
pihak, maka mahar air minum tersebut tetap sah dan boleh untuk dijadikan

sebagai mahar. Hal ini tercantum di Pasal 30 Kompilasi Hukum Islam “calon
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mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon mempelai wanita yang
jumlah, bentuk dan jenisnya disepakati oleh kedua belah pihak.”"

Beberapa manfaat air minum adalah menjaga keseimbangan cairan
tubuh, mempengaruhi tingkat energi dan fungsi otak, menjaga fungsi usus
dan mencegah sembelit, dapat mencegah batu ginjal, membantu menurunkan
berat badan, mencegah dan mengobati sakit kepala.?

Mahar bisa apa saja, asalkan tidak bertentangan dengan hukum Islam.
Karena di dalam syari’at Islam tidak ada penentuan bentuk, jenis dan jumlah
nilai dari mahar. Bisa disesuaikan dengan kemampuan suami atau disesuaikan
dengan adat istiadat di kampungnya atau juga disamakan dengan keluarga
istri. Tetapi hendaklah mahar itu bermanfaat untuk istrinya, berpedoman
dengan sifat kesederhanaan, kemudahan dan yang paling penting adalah
persetujuan atau kerelaan dari kedua mempelai.

Firman Allah Quran Surat An-Nisa ayat 4:

Bl J,.,u e oA

“Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian

yang penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu

sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah

(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik
akibatnya.” (An-Nisa : 4)°

! Pasal 30 Kompilasi Hukum Islam.

2 Htpps://health.kompas.com/read/2020/07/10/120500768/8-manfaat-cukup-minum-air-bagi-
kesehatan?page=all#page2, “diakses pada”, 04 September 2020.

3 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemah (Bandung : CV Penerbit Diponegoro, 2010), 78.
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Al-quran Surat An-Nisa ayat 4 di atas menjelaskan bahwa jumlah mahar
yang harus dibayar oleh suami adalah boleh berapa saja, asalkan dengan

penuh kerelaan. Dan sebaik-baik mahar adalah yang paling meringankan.

Hadis lain yang diriwayatkan oleh Ahmad, nomor 23966;
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“Wanita yang paling besar berkahnya adalah yang paling ringan
maharnya.”*

Mabhar bukanlah rukun dan syarat nikah, akan tetapi mahar adalah suatu
harta benda yang wajib diberikan calon suami kepada calon istri karena
adanya akad nikah. Pemberian mahar dapat dilakukan secara langsung
(kontan) atau ditangguhkan (kredit).” Setelah ada kesepakatan berapa jumlah
mahar dan kapan mahar itu akan diberikan, maka mahar tersebut adalah hak
dari istri dan tidak dapat diambil oleh siapapun walaupun yang mengambil
adalah suaminya atau orang tuanya sendiri selain atas izin darinya. Apabila
itu terjadi, suami harus menanggung dosanya.® Hal ini dijelskan di dalam Al-

quran Surat An-Nisa ayat 20-21.
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“dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain,
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang diantara mereka

4 Aplikasi Kitab 9 Imam for android, “diakses pada”, 20 Oktober 2020.
> Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2001), 266.

® Endang Mintarja, Menikahlah Denganku Atas Nama Cinta Ilahi (Tanggerang : QultumMedia,
2017), 101-102.
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harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali
daripadanya barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya
kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan
(menanggung) dosa yang nyata? (20), bagaimana kamu akan
mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul
(bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri. Dan mereka
istri-istrimu telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat
(21).7
Ketika terjadi perceraian, pembagian mahar pada saat sebelum dukhul
dan mabhar tersebut telah ditentukan pada saat akad nikah, besarnya adalah
setengah dari mahar tersebut. Hal ini dijelaskan di dalam Pasal 35 Kompilasi
Hukum Islam (KHI).}

Apabila terjadi selisih pendapat mengenai jenis dan jumlah nilaii mahar
yang ditetapkan, maka penyelesaiannya diajukan ke Pengadilan Agama. Dan
apabila mahar yang diserahkan mengandung cacat atau kurang, tetapi calon
wanita tetap bersedia menerimanya tanpa syarat, penyerahan mahar akan
dianggap lunas. Tetapi apabila ia menolak untuk menerima mahar tersebut
karena cacat atau kurang, maka suami harus menggantinya. Hal ini dijelaskan
dalam Pasal 37 dan 38 Kompilasi Hukum Islam.’

Pasal 36 Kompilasi Hukum Islam menjelaskan apabila mahar tersebut
hilang sebelum diswerahkan, maka mahar itu dapat diganti dengan barang

lain yang sama bentuk dan jenisnya atau barang lain yang sama nilainya atau

dengan uang yang senilai dengan mahar yang telah hilang.'°

" Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemabh..., 82.
8 Pasal 35 Kompilasi Hukum Islam.
9 Pasal 37-38 Kompilasi Hukum Islam.

10 Pasal 36 Kompilasi Hukum Islam.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan di atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai jawabann

atas rumusan masalah yang telah dipaparkan tentang pernikahan yang

menggunakan segelas air minum sebagai mahar yang tercatat di KUA

Kampung Singkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil adalah

sebagai berikut :

1.

Terjadi pernikahan antara Hari Puji Widodo dengan Rohani, pada
tanggal 24 maret 2016 di Masjid Al-Falah Kampung Pea Jambu
Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil dengan mahar segelas
air minum. Hari dan Rohani memilih segelas air minum sebagai
mahar dengan alasan karena segelas air minum bisa langsung habis,
apabila menggunakan uang, emas dan lain sebagainya ditakutkan
ketika suami ingin memakai atau meminjam mahar tersebut dan istri
tidak membolehkan nanti berdosa. Menurut penulis seharusnya
Rohani tidak memikirkan hal-hal seperti itu, karena mahar adalah hak
dari istri dan suami tidak mempunyai hak sedikitpun untuk
meminjamnya ataupun mengambilnya tanpa mendapatkan izin dari
istrinya.

Analisis hukum Islam terhadap pernikahan yang menggunakan
segelas air minum sebagai mahar hukumnya adalah mubah atau boleh.

Karena air minum tersebut telah memenuhi syarat yang sesuai dengan
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hukum Islam yakni; barangnya suci, bermanfaat, diketahui keadaan

dan jenisnya, berharga, barang tersebut miliknya secara sempurna dan

mempunyai manfaat dan mempunyai tujuan yang baik. Apabila dilihat
dari segi kelayakannya, menggunakan mahar segelas air minum
memang kurang layak dan remeh, tetapi ketika dikembalikan kepada
prinsip dari mahar tersebut yakni kemudahan kesederhanann dan
kerelaan dari kedua belah pihak, maka hukum dari mahar tersebut
tetaplah mubah atau boleh dan di dalam hukum Islam juga tidak
mengatur besar nilai tinggi rendahnya sebuah mahar.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Kepada pihak-pihak yang ingin menikah, penulis sarankan untuk
mempertimbangkan lagi benda apa yang akan dijadikan mahar di
dalam sebuah pernikahan, apakah sudah memenuhi syarat yang
ditetapkan di dalam hukum Islam, apakah benda tersebut layak
untuk digunakan sebagai mahar. Segelas air minum memang
diperbolehkan untuk dijadikan sebagai mahar, akan tetapi apabila
dilihat dari segi kelayakannya, air minum tersebut kurang layak,
terkesan meremehkan dan kurang memuliakan wanita. Apabila
mampu, lebih baik jika menggunakan uang atau harta benda yang
lainnya sebagai mahar utamanya. Jangan pernah taakut berdosa

apabila istri tidak mengizinkan suaminya untuk mengambil atau
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meminjam maharnya, karena mahar adalah hak penuh istri. Dan
menurut penulis pemberian mahar tersebut menunjukkan bahwa
calon suami benar-benar memuliakan wanita dan kesungguhannya
dalam menikah denganmu.

. Tokoh agama, Kantor urusan agama khususnya KUA Kampung
Singkohor Kecamatan Singkohor Kabupaten Aceh Singkil
sebenarnya sudah baik dalam memberikan nasihat tentang mahar.
Meskipun keputusan jumlah nilai mahar adalah hak dari calon
pengantin, alangkah lebih baik apabila pihak KUA menjelaskan
pula segi kelayakannya apabila mahar dalam sebuah pernikahan
hanya segelas air minum saja, dan pthak KUA bisa saja menolak
apabila mahar yang akan dipakai tersebut kurang nilainya atau segi

kelayakannya.
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